












Strategi Penanganan

Speech Delay pada Balita



• Speech delay adalah keterlambatan

kemampuan anak dalam menyampaikan

sesuatu atau berbicara. Pada kondisi ini, 

anak tidak mampu menyampaikan isi

pikirannya dengan baik sehingga kata-

katanya sulit dipahami.

• Anak pengidap speech delay mampu

mengucapkan kata-kata, hanya saja

mengalami kesulitan dalam

menghubungkannya. Kondisi ini sering

kali diabaikan oleh orang tua karena

dianggap sebagai hal biasa dan bisa hilang

dengan sendirinya.

• Faktanya, sebagian kasus speech delay 

membutuhkan terapi dan intervensi dokter

dalam mengatasinya. 

Apa itu Speech 

delay?



Cara mengamati apakah anak

terkena speech delay

Beberapa parameter yang dapat dijadikan acuan untuk mengamati apakah

anak mengalami speech delay adalah sebagai berikut:

• Usia 2 tahun: Ketidakmampuan mengucapkan setidaknya 25 kata atau

tidak mampu menyebutkan nama-nama benda dengan benar.

• Usia 2,5 tahun: Ketidakmampuan menggunakan frasa dua kata atau

kombinasi kata benda atau tidak mampu menyebutkan nama anggota

badan dengan benar.

• Usia 3 tahun: Tidak mampu menggunakan 200 kata, sulit memahami

ucapannya, tidak mampu meminta sesuatu dengan nama, atau tidak

mampu menyusun sebuah kalimat.

• Usia di atas 3 tahun: Tidak dapat menirukan atau mengucapkan kata-

kata yang sebelumnya sudah dipelajari atau tidak mampu menyebutkan

nama lengkapnya dengan benar.



Patokan Kemampuan Berbicara

Anak Sesuai Kemampuannya

• Usia 3 Bulan: Bayi di usia ini biasanya sudah

mengeluarkan suara yang tidak memiliki arti

• Usia 6 Bulan: Bayi mulai mengeluarkan suara-

suara berbeda dan suku kata mulai terdengar

seperti “pa, ba”

• Usia 9 bulan: bayi mulai memahami kata dasar

seperti “ya” dan “tidak”

• Usia 12 bulan:bayi sudah bisa mengucapkan

“mama, papa, ayo, sini”



• Usia 18 bulan: bayi sudah bisa mengulang kata-

kata yang orang tua ucapkan (menirukan

orangtua)

• Usia 24 bulan: bayi setidaknya bisa

mengucapkan 50 kata dan berkomunikasi

memakai dua kosa kata, misalnya: ayo sini

• Usia 3-5 tahun: kosa kata yang dimiliki anak

berkembang lebih cepat dan mereka sudah

memahami perintah



Penyebab speech delay
1. Kondisi Medis di Kandungan atau Baru Lahir Beberapa

kondisi medis pada bayi yang dapat menyebabkan speech 

delay adalah sebagai berikut: BBLR (berat badan lahir

rendah).Kelahiran prematur.Bayi kuning.Infeksi TORCH 

dalam kandungan .Tidak mendapatkan cukup oksigen saat

lahir (asfiksi).Hipotiroid kongenital yang tidak terdiagnosis

lebih awal.

2. Memiliki Riwayat Kejang, Trauma Kepala, dan Radang Otak

3. Gangguan Fungsi Oromotor dan Struktur Mulut

4. Autisme

5. Riwayat Keluarga

6. Kurang Stimulasi

7. Terlalu Banyak Bermain Gadget



Cara mengatasi speech delay

• Sering mengajak anak berbicara.

• Menanggapi perkataannya.

• Mengajukan pertanyaan kepada anak dan memintanya

untuk memilih.

• Membantu anak memahami nama benda.

• Belajar Bernyanyi Bersama

• Membacakan cerita atau dongeng untuk anak.

• Membatasi penggunaan gadget pada anak.


